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BAB I11
METODELOGI PENELITIAN

A. Lokas dan Subyek Penélitian
Penelitian dilakukan di TK Kemala Bhayangkari 4lk&yalih-Bandung,
subjek yang diteliti adalah anak kelompok B sebkriy@ orang. Alasan peneliti
memilih lokasi TK Kemala Bhayangkari 41 SukagaliaABung sebagai berikut:
1. Adanya kemudahan dalam penelitian untuk memperafisita yang
diperlukan.
2. Mendapat dukungan penuh dari pihak sekolah terutaapala sekolah untuk
menerapkan pembelajaran sains di sekolah.

3. Peneliti dapat berkolaborasi dengan guru kelagaécgensif.

B. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari dari kesalahpahaman pada isis@ah penelitian,

penulis menguraikan dalam penelitian sebagai beriku

1. Metode penemuan terbimbing adalah pembelajaran yamyvanya
diikutsertakan secara langsung dalam proses pemesuzu konsep dengan
bimbingan dan arahan guru. Tahapan yang ditemplamdeelaksanakan
pendekatan penemuan, antara lain: Merumuskan masalah untuk
dipecahkan oleh anak. 2). Menetapkan jawaban senaeatau lebih dikenal
dengan istilah hipotesis. 3) Anak mencari informagata, fakta yang

diperlukan untuk menjawab permasalahan atau higoteéy. Menarik
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kesimpulan jawaban atageneralisasi. 5) Mengaplikasikan kesimpulan atau
generalisasi dalam situasi baru. (Sudjana. N, 1989: 74).

2. Keterampilan proses sains adalah semua keteramyalag diperlukan untuk
memperoleh, mengembangkan dan menerapkan konsspgkorprinsip-
prinsip, hukum-hukum dan teori-teori sains berupgetampilan mental,
keterampilan fisik maupun keterampilan sosial. Manrydan Andrian (dalam
Nugraha. A, 2008: 137). Kemampuan yang dapat diprogan dilatihkan
pada anak usia dini, diantaranya: kemampuan merigamanggolongkan,
mengukur, menguraikan, menjelaskan, mengajukanamean-pertanyaan
penting tentang alam, merumuskan problem, merumuskégotesis,
merancang penyelidikan termasuk eksperimen-eksparirmengumpulkan

dan menganalisis data, menarik kesimpulan, dargsaba.

C. Metode Penélitian

Berdasarkan permasalahan dan tujuan yang telamuaskan sebelumnya,
yaitu secara umum penelitian ini bertujuan untukmperoleh gambaran
mengenai penerapan metode penemuan terbimbing dgbemingkatan
keterampilan proses sains anak di Taman Kanak-kabakgan penelitian ini
diharapkan dapat menghasilkan suatu pembelajaias gang lebih bermakna
bagi anak Taman Kanak-kanak, dan memperoleh gamioaeagenai penerapan
metode penemuan terbimbing dalam peningkatan kepelan proses sains anak
di Taman Kanak-kanak guna menciptakan perubahabaigan dan peningkatan

kualitas pembelajaran di Taman Kanak-kanak. Untekcapai sasaran tersebut,
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metode penelitian yang dianggap tepat adalah mgtedelitian tindakan yang
difokuskan pada situasi kelas atau lebih dikenalgde Penelitian Tindakan
Kelas, yang dilakukan secara berkolaborasi dengam kglompok B TK Kemala
Bhayangkari 41.

Menurut Hopkins (dalam Wiriaatmadja, 2008: 11) piéiae tindakan
kelas adalah penelitian yang mengkombinasikan guosg@enelitian dengan
tindakan substantif, suatu tindakan yang dilakukdalam disiplin inkuiri, atau
suatu usaha seseorang untuk memahami apa yangysedaali, sambil terlibat
dalam sebuah proses perbaikan dan perubahan. Habie¢ sejalan dengan
pendapat Wardhani. | (2007: 1.4) Penelitian Tindakalas adalah penelitian
yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya semdeialui refleksi diri, dengan
tujuan umum memperbaiki kinerjanya sebagai gurhingga hasil belajar anak
menjadi meningkat.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat digmmpbahwa yang
dimaksud dengan penelitian tindakan kelas adalatushientuk kajian refleksi
oleh pelaku tindakan sebagai upaya untuk meningkaklemampuan guru dalam
melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman tertiadalan-tindakan yang
dilakukan dan memperbaiki kondisi praktek pembedajgang telah dilakukan.

Penelitian Tindakan Kelas memiliki manfaat yanggsdnpenting bagi
dunia pendidikan khususnya dalam kegiatan pembaftajdi kelas. Hal tersebut
sesuai dengan yang diungkapkan oleh Wibawa (209p3babwa “penelitian
tindakan kelas sangat bermanfaat bagi guru untukngkatkan mutu proses dan

hasil pembelajaran di kelas”. Wibawa pun mengung&apbeberapa alasan
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mengapa penelitian tindakan kelas sangat pentihgkiguru, yaitu: 1) Penelitan

tindakan kelas yang kondusif untuk membuat guru jatémeka dan tanggap
terhadap dinamika pembelajaran di kelasnya, 2) IR@mdindakan kelas dapat
meningkatkan kinerja guru, 3) Guru mampu memperhaikises pembelajaran
melalui suatu kajian yang dalam terhadap apa yamgdi di kelasnya, 4)

Penelitan tindakan kelas tidak mengganggu tugaskpekorang guru karena dia
tidak perlu meninggalkan kelasnya, 5) Guru menkadatif karena selalu dituntut
untuk melakukan upaya-upaya inovasi sebagai impieasedan aplikasi berbagai
teori dan teknik pembelajaran suatu bahan ajar ggrakai.

Menurut Ibrahim. R (2008: 8) Penelitian Tindakan ldse memiliki
karakteristik sebagai berikut: &yclical, dilaksanakan dalam rangkaian langkah
dengan beberapa siklus (siklus yang sistematis)iafBsesiklus terdiri dari:
masalah, pra tindakan (identifikasi dan perencanaacakan (implementasi dan
observasi), evaluasi (diagnosis ulang), berhasi delesai. b)Collaborative,
adanya kolaborasi atau kerja sama dengan pihak-pitain  dalam
pelaksanaannya. djarticipatori, peneliti yang melaksanakan penelitian harus
terlibat langsung di dalam proses penelitian sgakal sampai dengan hasil
penelitian yang berupa laporan.S#f evaluation, adanya evaluasi/penilaian yang
dilakukannya, dan kemudian tindakan yang dianggaals baik. e)Stuational,
Perbaikan tindakan yang dirancang untuk mengatasatah yang dihadapi saat
itu dalam konteks dan situasi saat itu pula.Siall-scale (bersakala kecil),

penelitian tindakan kelas dilakukan di dalam ketshingga fokus penelitian ini



67

adalah kegiatan pembelajaran berupa perilaku g dnak/siswa dalam
melakukan interaksi.

Sedangkan karakteristik penelitian tindakan kelanumut Wardhani. I,
dkk (2007: 1.5-1.6) yaitu: a) Adanya masalah daRemelitian Tindakan Kelas
dipicu oleh munculnya kesadaran pada diri guru lzapraktik yang dilakukannya
selama ini di kelas mempunyai masalah yang perkelesaikan. Dengan
perkataan lain, guru merasa bahwa adanya sesuagupgalu diperbaiki dalam
praktik pembelajaran yang dilakukannya selama da@n perbaikan tersebut
diprakarsai dari dalam diri guru sendian(inquiry of practice from within),
bukan oleh orang dari luar, [&elf-reflective inquiry, atau penelitian melalui
refleksi diri, merupakan ciri Penelitian Tindakarl&s yang paling esensial, c)
Penelitian tindakan kelas dilakukan di dalam kelalkingga fokus penelitian ini
adalah kegiatan pembelajaran berupa perilaku ganustswa dalam melakukan
interaksi, d) Penelitian Tindakan Kelas bertujuamtulk memperbaiki
pembelajaran. Perbaikan dilakukan secara bertahaptefus-menerus, selama
kegiatan penelitian dilakukan.

Tujuan dasar dilaksanakan penelitan tindakan kedalah untuk
perbaikan. Kata perbaikan di sini dimaknai dalamt&ks proses pembelajaran
khususnya dan implementasi pembelajaran sekolalmmyau Tujuan itu dicapai
dengan melakukan refleksi untuk mendiagnosis keadaanudian mencobakan
secara sistematis berbagai tindakan alternatiffrdateemecahkan permasalahan

pembelajaran di kelas atau implementasi programlakekang tengah dirasakan.
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Model penelitian tindakan kelas yang dikembangkih demmis dan
Taggart (dalam Wiriaatmadija. R, 2008: 66) terdaiic&gmpat komponen yaitu: a)
Perencanaan, yaitu tindakan yang dilakukan untuknpeebaiki, meningkatkan
atau perubahan perilaku dan sikap sebagai solusijndlakan, yaitu apa yang
harus dilakukan guru atau peneliti sebagai upayaagen, peningkatan atau
perubahan yang diinginkan, c) Observasi, yaitu raegragi atas hasil atau dampak
dari tindakan-tindakan yang dilaksanakan oleh adah, d) Refleksi, yaitu tahap
pengkajian, melihat dan mempertimbangkan atas Hasiproses setiap tindakan.
Berdasarkan hasil refleksi ini dilakukan revisilaggerbaikan terhadap rencana
awal.

Pada prinsipnya model yang dikemukakan oleh Kerais Mc. Taggart
tidak ada perbedaan yang signifikan dengan modaj yhkemukakan oleh R.
Ibrahim (2008: 8). Hal ini terlihat kedua model @ec keseluruhan memiliki
empat komponen yaitu: perencanaan, tindakan, aiserdan refleksi. Setiap
tahapan membentuk suatu siklus (daur). Dalam gemelini, peneliti akan
menggunakan prosedur penelitian yang dikembanglein R. Ibrahim. Adapun

desain penelitiannya digambarkan sebagai berikut:
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Masalah
REFLEKSI (Diagnosis + Analisis)

Pra Tindakan
(Identifikasi dan + Perencanaan

A 4

Tindakan
REFLEKSI (Implementasi + Observasi)

\ 4

REFLEKS| ~ Evaluas
(Diagnosisi Ulang)

A 4

YA Berhasi| |, TIDAK

v

SATU Selesai
SIKLUS

Gambar 3.1
Rancangan Proses Pelaksanaan Pembelgjaran Sains dengan
Penerapan Metode Penemuan Terbimbing Diadaptasi dari R. Ibrahim
(Doc. R. Ibrahim, 2008:8)

Desain penelitian ini terdiri dari:
a. Masalah. Berdasarkan hasil pengamatan diketahuvd&bmampuan proses
sains di TK masih rendah dan belum optimal. Halténiihat pembelajaran

yang diberikan kepada anak berorientasi pada legmaenghafal fakta-fakta
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sehingga anak terlihat bosan dan kurang menyenandi&agan kegiatan
yang dilakukan, selain itu dalam menggunakan mefmelabelajaran juga
kurang bervariasi, khususnya dalam pembelajarars signgan pendekatan
keterampilan proses sains. Berdasarkan hasil diglersgan guru, sebagai
upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut dignnaklah satunya
metode alternatif yaitu metode penemuan terbimkdatam peningkatan
keterampilan proses sains.

Pra Tindakan. Berdasarkan permasalahan di atas,a npa@tencanaan
pembelajaran yang dilakukan dalam penelitian itd@nlain: 1) menentukan
kelas dan waktu penelitian, 2) mendiskusikan danym&un pedoman umum
untuk melakukan aktivitas pembelajaran sains, Inmat skenario rencana
pembelajaran sains dengan metode penemuan terlgmiftancangan
skenario pembelajaran dibuat untuk setiap sikletiap siklus terdiri dari
komponen (perencanaan, tindakan, observasi, ddeksgf setiap siklus
melalui tahapan dalam metode penemuan terbimbiagapgn tersebut
adalah: a). Merumuskan masalah untuk dipecahkan oleh anak. b).
Menetapkan jawaban sementara atau lebih dikengiagheistilah hipotesis. c)
Anak mencari informasi, data, fakta yang diperlukantuk menjawab
permasalahan atau hipotesisl). Menarik kesimpulan jawaban atau
generalisasi. €) Mengaplikasikan kesimpulan atgeneralisasi dalam situasi
baru. 4) mrembuat pedoman obervasi untuk mencaataknpuan anak
dalam keterampilan proses sains, 5) merancang fawaduasi untuk melihat

apakah metode penemuan terbimbing dapat meningkkdtaampuan proses
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sains, berdiskussi dengan mitra penelitian untulihaie perkembangan
aktivitas anak selama proses pembelajaran.
Tindakan. Pada tahap ini peneliti melakukan obs¢is@suai dengan rencana
yang telah dirancang sebelumnya. Obervasi dilakaleargan harapan dapat
mengenali dan merekam dengan lengkap gejala-ggaladirencanakan dan
tidak direncanakan, bersifat mendukung atau menghanefektifitas
tindakan, serta mengenali permasalahan lain yangumgkinkan timbul
selama pelaksanaan tindakan dengan metode pendenbianbing.
Evaluasi. Pada tahap ini hasil dari observasi ydigkukan secara terus
menerus dijadikan dasar sebagai bahan untuk evaitssrefleksi. Evaluasi
dilakukan untuk mengetahui proses dan hasil pearbgang terjadi sebagai
akibat adanya tindakan. Evaluasi dilakukan olehefiérdan guru sebagai
mitra dengan cara mendiskusikan hasil observasiata@y pelaksanaan
tindakan.
Berhasil. Pada tahap ini, berdasarkan hasil evialdas refleksi apabila
pembelajaran dirasa telah tercapai, maka siklusndiiken atau telah selesai.
Sebaliknya apabila pembelajaran dirasa belum tarcapaka dilakukan
perubahan perencanaan sehingga siklus yang berkuinmerupakan hasil
refleksi dan merupakan daur ulang dari siklus sebeya.
Selesai. Pada tahap ini dikatakan siklus selepahika rencana pembelajaran
yang telah dilakukan dengan satu atau lebih sili@sa sudah tercapai.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniaadglendekatan

kualitatif. Menurut Boydan dan Taylor (dalam Molgon2008:4) bahwa



72

penelitian kualitatif merupakan prosedur penelity@mg menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis/lisan darir@raorang dan perilaku yang
dapat diamati. Dengan demikian dapat disimpulkaahwa penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuknmahami fenomena
tantang apa yang dialami oleh subjek penelitiarerseperilaku, persepsi,
motivasi, tindakan dan lain sebagainya secara nhemye dapat
dideskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahaseame menggunakan
berbagai metode yang ada. Untuk keperluan pengampuiata tentang proses
dan hasil yang dicapai, dipergunakan teknik pent¢mmaobservasi),
wawancara dan catatan lapangan. Data yang dipedalehhasil observasi

dan wawancara dianalisis dan ditulis dalam benagkidpsi.

D. Instrumen Pendlitian
Untuk memperoleh kebenaran yang objektif dalam pemgilan data
maka diperlukan instrumen penelitian yang tepatr agasalah yang diteliti
terefleksi dengan baik. Adapun instrument penealiyang digunakan pada
penelitian ini yaitu:
1. Lembar observasi
Lembar Observasi sebagai alat observasi yang dignnauntuk
memperoleh data tentang kegiatan anak selama fi@mederlangsung juga
fasilitas dan sumber belajar yang mendukung eféksipembelajaran sains,
dengan membubuhkan tanda checkli§tfada lembar observasi yang telah

disiapkan sebelumnya.
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Observasi menurut Syaodih, N (2005:220) adalaluge&hik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengatedtadap kegiatan
yang berlangsung. Melalui observasi, peneliti dapalihat langsung
aktivitas pelaksanaan pembelajaran sains. Untukpaemudah pengamatan
digunakan instrument penelitian yaitu lembar ob&gitv Lembar ini
bermanfaat untuk mengetahui data-data tentang gomaal kegiatan sampai
akhir kegiatan pembelajaran yang mencakup prosembgajaran,
menentukan tujuan/indikator hasil belajar, pemiihaetode, pemanfaatan
media, cara guru menggunakan media, peran gura sard mengevaluasi
pembelajaran terhadap materi pembelajaran saingaderpendekatan
keterampilan proses sains. Lembar observasi terskimaikan dalam tabel
3.2. di halaman berikut.

Tabd 3.2
Lembar observasi

Aspek yang Diamati Hasil Pengamatar

a. Proses pembelajaran sains selama ini berlangsung di
TK Kemala Bhayangkari 41.
b. Cara guru menentukan tujuan/indikator pembelajaran
sains.
c. Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran

sains.

. Cara guru mengevaluasi pembelajaran sains.
e. Peran guru dalam memfasilitasi proses pembelajaran
sains dengan pendekatan keterampilan proses |sains
anak melalui metode penemuan terbimbing.

o

2. Lembar wawancara
Lembar wawancara adalah alat yang digunakan untekparoleh data
tentang pendapat guru dalam pembelajaran sainslunglanerapan metode

penemuan terbimbing dengan pendekatan keterammitees sains. Wawancara
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adalah pertanyaan yang diajukan secara verbal kepatg-orang yang dianggap
dapat memberikan informasi atau penjelasan halya@g dipandang perlu.
Wawancara bersifat luwes, terbuka dan tidak beédsirisehingga memungkinkan
peneliti mengembangkan pertanyaan-pertanyaan setamndalam sesuai dengan
tujuan penelitian. Wawancara digunakan untuk megk@apkan informasi dari
nara sumber (guru) untuk mendapatkan tambahan |assje mengenai respon
anak terhadap materi pembelajaran sains. Untuk mi@nkan wawancara peneliti
menggunakan pedoman wawancara yang disajikan dalzh3.3. berikut.

Tabe 3.3
Pedoman wawancar a

Aspek yang Diamati Deskripsi

a. Bagaimana kondisi pembelajaran sains di TK Kemala

Bhayangkari 41 yang selama ini berlangsung?
Bagaimana kondisi objektif keterampilan prosesssain
c. Bagaimana cara guru membuat perencanaan

pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing?
d. Apa kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru dengan

menggunakan metode penemuan terbimbing dalam

proses pembelajaran sains ketika dan setelah PTK?

3. Daftarcheck-List

Daftar check-list menurut Arikunto. S (2002: 13@akh daftar variable
yang akan dikumpulkan datanya. Dalam hal ini péneliggal memberikan tanda
atau tally setiap pemunculan gejala yang dimakkadhbar ini bermanfaat untuk
mengetahui data-data tentang kondisi objektif yiagrdaitan dengan perencanaan
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran sains, pertan guru pada evaluasi
pembelajaran sains dengan metode penemuan terigimbimtuk memudahkan
melakukanheck-list peneliti menggunakan daftaheck-list yang disajikan dalam

tabel 3.4. berikut.
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Tabel 3.4
Daftar Check-list
Aspek yang Diamati Penilaian
peryand Ya | Tidak

a. Kondisi objektif pembelajaran sains
b. Dukumen perencanaan pembelajaran dengan metode

c. Peran guru dalam pada evaluasi pembelajaran dengan

penemuan terbimbing

metode penemuan terbimbing

E. Teknik Pengumpulan Data

1.

2.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
Observasi
Observasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan gwemaperoleh informasi
dari lapangan. Observasi dalam penelitian tindakaberfungsi mengetahui
dampak dari tindakan satu ketindakan berikutnyaagab dasar untuk
melakukan refleksi yang akan dilakukan pada sildesikutnya. Lembar
pedoman observasi dalam penelitian digunakan umteakgumpulkan data
mengenai aktivitas dan sikap anak selama mengpe@mbelajaran sains
melalui penerapan metode penemuan terbimbing. Jelservasi dalam
penelitian ini adalah observasi partisipatif, dimgpeneliti terlibat dengan
kegiatan yang sedang diamati. Observasi ini dilakulsecara cermat untuk
memperoleh data yang akurat terkait dengan kedearu proses
pembelajaran sains dan faktor-faktor yang mempehgaya.
Wawancara
Moleong (2008: 186) mengungkapkan, bahwa wawangaeupakan
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara veepaldia orang-orang yang

dianggap dapat memberikan informasi mengenai Hajdéreg dianggap perlu.
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Wawancara salah satunya dapat digunakan untuk ipatkda berbagai
macam informasi mengenai proses pembelajaran. Dapéralitian ini yang
diwawancarai adalah guru kelas.

3. Dokumentasi berupa catatan peristiwa yang susatalu dalam bentuk

tulisan dan gambar (foto).

B. Teknik Pengolahan Data
1. Analisis data

Setelah selesai melakukan kegiatan pengumpulanmialiti melakukan
kegiatan analisis data. Analisis dalam penelitiindilakukan secara kualitatif.
Data yang dianalisis secara kualitatif adalah gateg dari hasil observasi, dan
wawancara selama proses pembelajaran sains. Data diperoleh dari hasil
observasi dan wawancara dianalisis dan ditulisnddantuk deskripsi. Analisis
data dilakukan dengan cara membandingkan teoriasiekgnyataan dilapangan.
2. Validasi data

Untuk menjaga hasil validitas dan objektifitas hagenelitian ini,
penafsiran data dan pengambilan kesimpulan dilakuka validitas. Hopkins
(Wiriaatmadija, 2008: 168) mengungkapkan, bahwa laelzerapa uji validitas
yang dapat dilakukan dalam penelitian tindakanske&bagai berikut:
a) Member-Check, yaitu memeriksa kembali kebenaran dan kenyakihaia

hasil temuan yang diperoleh dari sumber data, yglkni, rekan sejawat pada

setiap akhir pelaksanaan tindakan untuk menentkébenaran data.
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Audit Trail, yaitu memeriksa kembali kesalahan dalam metodepdasedur
yang digunakan peneliti dalam mengambil kesimpydangliti mendikusikan
tahap ini dengan teman sejawat yang memiliki wawadantang

pembelajaran sains di Taman Kanak-kanak.

Expert Opinion, tahap ini dilakukan pengecekan data atau inforteasuan

penelitian kepada para ahli yang profesional daladang pembelajaran.
Seperti dengan dosen pembimbing

Interpretasi

Pada tahap ini penulis memberikan makna terhadayiae penelitian

berdasarkan kerangka teori, norma-norma praktigy yi@eh disepakati atau

berdasarkan intuisi guru mengenai pembelajaran pailg Hasil interpretasi ini

selanjutnya dapat dijadikan sebagai referensi gpagi untuk melakukan tindakan

berikutnya, dan mengadakan perubahan dan penimgketerja guru agar terjadi

peningkatan keterampilan proses sains anak di Té&maak-kanak.

Analisis data menggunakan kualitatif dilakukan #ntmemperoleh

gambaran tentang keterampilan proses sains demgengpan metode penemuan

terbimbing. Analisis data ini digunakan untuk matilpeningkatan keterampilan

proses sains, maka penulis mendeskripsikannya.



78

C. Prosedur Pendlitian
Tahapan prosedur penelitian tindakan yang dilaksanasecara

prosedural dapat digambarkan melalui bagan sebagaut:

Identifikasi dan Perumusan
Masalah

A 4

Pengembangan Strategi
Tindakan

A 4

Pengembangan Instrumen
Penelitian

Y
Proses Pelaksanaan Tindakan

A 4

Perencanaan .| Tindakan dan N Refleksi
q Observasi

A

A 4
Pengumpulan data

A 4
Analisis dan pengolahan data

=

A 4
Penulisan Laporan

Gambar 3.5
Desain Pendlitian Penerapan M etode Penemuan Terbimbing dalam
Peningkatan Keterampilan Proses Sains Anak di Taman Kanak-kanak
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Bagan di atas merupakan prosedur penelitian dalaningkatan
keterampilan proses sains anak di TK dengan peaerapetode penemuan
terbimbing. Di bawah ini akan diuraikan secaragernzi pada setiap tahapan.

1. ldentifikasi dan Perumusan Masalah

Perumusan masalah dilakukan melalui observasi Uempgselapangan
tempat dimana peneliti melakukan penelitian di Tknkala Bhayangkari 41
Sukagalih-Bandung. Adapun yang menjadi target ®bsermeliputi materi,
metode, media, peran guru dan evaluasi yang ditakglaat pembelajaran sains.
Hasil observasi selanjutnya dianalisis dengan mamajgan kerangka teoritis
yang digunakan sehingga terumuslah masalah peratalagains di TK.

2. Pengembangan Strategi Tindakan

Pengembangan strategi tindakan yang dilakukan gdeheliti dan
berkolaborasi dengan guru mengenai permasalahag gdradapi guru pada
pembelajaran sains terutama dalam peningkatanakepdan proses sains anak.
Setelah peneliti dan guru bekerjasama menentukamasalahan yang akan
diatasi, guru dan peneliti selanjutnya mengembamgkategi tindakan yang akan
dilakukan pada pembelajaran sains dalam peninghkatarampilan proses sains
anak

Langkah-langkah dalam menentukan strategi tindajkaity menentukan
fokus masalah yang akan diatasi, mempersiapkanaskepembelajaran yang
akan diimplementasikan, mempersiapkan materi, megigpkan media dan
sumber belajar serta memperbaiki sikap dan peran gada pembelajaran sains

untuk peningkatan keterampilan proses sains anak.
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3. Pengembangan Instrumen Penelitian

Setelah peneliti mendapat persetujuan untuk melamu penelitian,
peneliti berkolaborasi dengan guru di TK Kemala Wimgkari 41 Sukagalih-
Bandung yang merupakan lokasi dilakukannya peaelituntuk membahas
permasalahan yang dihadapi guru dalam pembelagaias. Setelah peneliti dan
guru memperoleh kesepakatan mengenai fokus magatahakan diatasi, peneliti
dan guru mengembangkan instrumen penelitian. Igtnupenelitian ini digunakan
untuk membantu mempermudah peneliti dalam memgedat yang diperlukan.
4. Proses Pelaksanaan Tindakan

Proses pelaksanaan tindakan pada pembelajarandsigan pendekatan
keterampilan proses sains dilaksanakan sebanyalsili¢us terdiri dari kegiatan
perencanaan skenario pembelajaran sains, pelaksam@a observasi, serta
analisis dan refleksi mengenai kegiatan pembelajasns dengan pendekatan
keterampilan proses sains yang dilaksanakan.
5. Pengumpulan Data

Setelah menentukan instrumen penelitian dalam pepglan data, maka
langkah berikutnya adalah teknik pengumpulan da#a yang diperoleh adalah
jenis data kualitatif, maka teknik pengumpulan ddidakukan dengan teknik
kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data dalamgbéan ini adalah:
a. Observasi

Observasi adalah upaya untuk merekam atau mengaeuatia peristiwa dan
kegiatan yang terjadi selama tindakan berlangsuBbservasi dalam

penelitian ini difokuskan pada proses dan hasdakan pembelajaran dan
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kegiatan atau peristiwa yang terjadi. Jenis obserdalam penelitian ini
adalah observasi partisipatif, dimana penelitiltatl dengan kegiatan yang
sedang diamati. Observasi ini dilakukan secarmatuntuk memperoleh
data yang akurat terkait dengan keseluruhan prosedelajaran sains dan
faktor-faktor yang mempengaruhinya.

b. Wawancara
Pengambilan data dalam penelitian ini melalui wassaa terstruktur yaitu
wawancara dengan responden (guru) dengan panddampe wawancara.
Wawancara bertujuan untuk mengumpulkan informalsihlelalam secara
lisan mengenai segala sesuatu dengan pembelajanas dengan segala
permasalahan yang dialami guru dan upaya yang slildkinkan guru.

c. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data-datey yabih akurat. Hal
tersebut membantu peneliti dan guru pada saat oi@akanalisis terkait
dengan proses pembelajaran sains yang telah ddakixokumentasi dalam
penelitian ini dapat berupa catatan lapangan dao. f

6. Analisis dan Pengolahan Data

Data dalam penelitian ini menggunakan analisis d&eara deskriptif

kualitatif. Menurut Wardhani (2007: 2.31) terdagige tahap menganalisis data

yaitu:

a. Reduksi data merupakan proses penyederhanaan mekieksi data,
kemudian diorganisasikan sesuai hipotesis atawampgan penelitian yang

ingin dicari jawabannya.
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b. Paparan data merupakan data yang sudah terorgatickeskripsikan secara
sederhana dalam bentuk narasi, grafik atau tabelgga lebih bermakna

c. Penarikan kesimpulan merupakan paparan atau deskapg telah dibuat,
ditarik kesimpulan dalam bentuk pertanyaan atamntfidet singkat.

Data utama dianalisis yaitu data hasil observasktivitas yang
dilaksanakan anak selama kegiatan pembelajaraneldis.k Hasil wawancara
dianalisis secara deskriptif berdasarkan pada nmsr yang disampaikan oleh
guru. Sedangkan data hasil observasi setiap mpgegkayang diamati selama tiga
siklus dihitung dengan persentase dan diintergkatas hasilnya dengan

kategorisasi persentase berdasarkan pendapat lennugnat (1997: 256)

Tabel 3.6
Klasifikas Interpretas Perhitungan Persentase

Besar Persentase Interpretasi
0% Tidak ada
1-25% Sebagian kecil
26-49% Hampir setengahnya
50% Setengahnya
51-75% Sebagian besar
76-99% Pada umumnya
100% Seluruhnya
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Untuk menghitung nilai persentase menggunakan runyang

dikemukakan (Purwanto, 2006: 102) yaitu:

NP =_R x 100
SM

Keterangan:
NP = nilai persen yang dicari atau diharapkan
R = skor mentah yang diperoleh siswa
SM = skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
100 = bilangan tetap
7. Penulisan Laporan
Langkah terakhir dari penulisan ini adalah penalisaporan dan

penyusunan laporan tertulis yang dimaksudkan umekdokumentasikan secara

sistematis mengenai dari hasil penelitian yandtdleksanakan.



